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ABSTRAK

Fachmil Muhammad, 2018 : Kontribusi Bimbingan Guru Pamong
Terhadap Proses Pembelajaran Mahasiswa
PPLK Program Studi PTB Jurusan Teknik
Sipil FT UNP Semester Juli-Desember 2017

Pembimbing : 1. Drs. Iskandar G. Rani, M. Pd
2. Oktaviani, ST., MT

Salah satu pendukung keberhasilan pelaksanaan PPLK adalah bimbingan
dari guru pamong. Penelitian ini berawal dari kendala yang dialami mahasiswa
PPLK dalam hal bimbingan dengan guru pamong pada saat melaksanakan PPLK.
Melihat permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk
menggungkap seberapa besar kontribusi bimbingan guru pamong terhadap proses
mengajar mahasiswa PPLK.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan jumlah populasi
sebanyak 53 orang mahasiswa yang sudah melaksanakan PPLK di sekolah latihan
pada semester juli-Desember 2017. Sampel yang diambil seluruh populasi dengan
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
angket dengan skala Likert yang terdiri dari 5 buah pilihan jawaban dan 33 butir
pernyataan positif-negatif. Data yang didapat dari angket diolah menggunakan
program SPSS versi 22,00.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi bimbingan guru
pamong terhadap proses pembelajaran mahasiswa PPLK, hal tersebut ditunjukkan
oleh nilai koefisien korelasi bimbingan guru pamong dengan proses pembelajaran
mahasiswa PPLK sebesar 0,798, dan sumbangan efektif bimbingan guru pamong
62% terhadap proses mengajar mahasiswa.

Kata Kunci: Bimbingan, Proses pembelajaran, mahasiswa PPLK



ABSTRACT

Fachmil Muhammad, 2018 : Kontribusi Bimbingan Guru Pamong
Terhadap Proses Pembelajaran Mahasiswa
PPLK Program Studi PTB Jurusan Teknik
Sipil FT UNP Semester Juli-Desember 2017

Counselor : 1. Drs. Iskandar G. Rani, M. Pd
2. Oktaviani, ST., MT

The successful implementation of PPLK is guidance from supervisor
teacher. This research started from obstacles experienced by PPLK students in
terms of guidance with supervisor teachers at the time of implementing PPLK.
Seeing the existing problems, then this study aims to reveal how much the
contribution of guidance supervisor teacher to the teaching process of students
PPLK..

This study is a descriptive study with a population of 53 students who
have been implementing PPLK in training schools in the semester of July-
December 2017. Samples taken throughout the population using the technique
Total Sampling. The data were collected using questionnaires with Likert scale
consisting of 5 answers and 33 positive-negative statements. Data obtained from
the questionnaire is processed using Microsoft Excel 2016.

The result of research indicate that there is contribution of guidance of
supervisor teacher to teaching process of PPLK student, it is shown by coefficient
coefficient correlation counselor guidance counselor with teaching process of
student PPLK equal to 0,798, and effective contribution guidance supervisor
teacher 62% to student teaching process.

Keywords: Guidance, Learning process, student PPLK
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan nasional Bangsa Indonesia yang tercantum dalam
Undang-Undang Dasar 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa,
untuk itu perlu adanya peran aktif dari seluruh komponen bangsa agar
tujuan tersebut dapat tercapai. Dalam dunia pendidikan, salah satu sumber
daya manusia (SDM) yang diperlukan adalah guru atau tenaga pendidik.
Sebagai tenaga pendidik, pendidikan membutuhkan calon guru yang
produktif, berkualitas, dan profesional. Untuk mewujudkan tujuan tersebut
calon guru diharuskan memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
mengajar. Melihat kenyataan-kenyataan yang demikian itu, tentu lembaga
pendidikan harus mampu mengambil langkah antisipatif, agar dapat
berperan dalam pembangunan sektor pendidikan.

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang di
dalamnya terdapat peserta didik dan guru. Dalam proses mencerdaskan
peserta didik, guru mempunyai peranan yang sangat penting. Guru adalah
panutan bagi peserta didik selama proses pembelajaran baik itu di sekolah
maupun di luar sekolah. PP No. 74 tahun 2008 tentang Guru dan Dosen
pasal 1 ayat 1 mengatakan bahwa “guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah”.

Berdasarkan undang-undang tersebut untuk mewujudkan tenaga
pendidik yang berkualitas dan berintelektual, maka perlu adanya kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh individu untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Untuk mencapai kesuksesan pada proses pembelajaran perlu
diadakan kegiatan latihan untuk mahasiswa sebagai calon guru dalam

meningkatkan keterampilan mengajar dalam proses pembelajaran.



Universitas Negeri Padang (UNP) adalah universitas negeri di Sumatera
Barat yang berupaya untuk menghasilkan calon guru yang profesional.
Oleh karena itu, dalam melaksanakan kegiatannya calon guru
menitikberatkan pada aspek-aspek yang erat kaitannya dengan masalah
keguruan dan ilmu pendidikan sehingga diharapkan lulusan UNP kelak
dapat menguasai kompetensi sebagai tenaga profesional dibidang
pendidikan. Untuk menghasilkan tenaga pendidikan yang profesional dan
berkompeten UNP telah mempersiapkan Program Pengalaman Lapangan
Kependidikan (PPLK). Menurut buku pedoman PPLK UNP (2017:1),

PPLK adalah kegiatan akademik yang dilakukan mahasiswa program

studi kependidikan (S1) Universitas Negeri Padang di sekolah

(PAUD, TK, SD, SMP, SMA, dan SMK). PPLK merupakan kegiatan

intrakulikuler yang dikoordinir oleh Unit Program Pengalaman

Lapangan (UPPL) UNP dengan nama mata kuliah Praktek Lapangan

Kependidikan (PLK).

Tujuan dari PPLK adalah untuk memberikan pengalaman nyata
kepada mahasiswa agar dapat merasakan dan menjiwai tugas-tugas
pendidik di sekolah. Diharapkan setelah mengikuti PPLK, mahasiswa telah
memiliki kompetensi pendidik. Sebelum terjun ke sekolah latihan,
mahasiswa mendapatkan bekal agar memiliki kesiapan untuk
melaksanakan tugasnya sebagai calon tenaga pendidik yang profesional
dan berkompeten. Kegiatan yang dilakukan sebelum PPLK dilaksanakan
yaitu mahasiswa wajib mengikuti mata kuliah Pedagogi Kejuruan dan
Metode Mengajar Khusus (MMK), yaitu latihan mengajar yang lingkup
lebih kecil dari latihan di sekolah, karena dalam mata kuliah ini mahasiswa
melakukan latihan mengajar di depan teman-temannya sesama mahasiswa
yang sudah terbagi di dalam kelompok-kelompok latihan.

Kegiatan PPLK dilaksanakan selama satu semester dan berakhir pada
saat melaksanakan Ujian Akhir Semester (UAS). Kegiatan mahasiswa
selama masa PPLK di sekolah terdiri dua jenis, vyaitu: kegiatan
pembelajaran  (teaching) dan kegiatan pengembangan sekolah

(nonteaching). Adapun kegiatan-kegiatan dalam kegiatan pembelajaran



adalah Latihan Mengajar Terbimbing (LMT), Latihan Mengajar Mandiri
(LMM), dan Ujian Pembelajaran. Latihan Mengajar Terbimbing (LMT)
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk melatih mahasiswa bertanggung
jawab melaksanakan tugas sebagai guru. Pada kegiatan ini mahasiswa
harus memaksimalkan peran serta guru pamong pada kegiatan LMT karena
tidak seperti LMT dimana guru pamong membimbing mahasiswa secara
intens, pada kegiatan LMM guru pamong hanya akan membimbing
mahasiswa sekali-kali saja tidak seintens ketika LMT. Guru pamong
memiliki peran yang penting untuk kemampuan mengajar mahasiswa
dalam proses pembelajaran nantinya. Untuk mewujudkan keberhasilan
proses pembelajaran, setidaknya ada tiga unsur yang harus ada dalam
proses pembelajaran yaitu (1) peserta didik (mahasiswa/siswa) dengan
segala karakteristiknya untuk mengembangkan dirinya secara optimal
melalui kegiatan belajar, (2) pengajar (dosen/guru) yang mengusahakan
terciptanya situasi yang tepat untuk belajar sehingga memungkinkan
terjadinya proses pengalaman belajar, dan (3) tujuan, yaitu sesuatu yang
diharapkan setelah adanya kegiatan belajar mengajar. Dari tiga unsur
tersebut guru/dosen memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap proses
pembelajaran.

Guru pamong mempunyai tugas yang cukup berpengaruh pada
pelaksanaan PPLK, tugas tersebut juga tercantum dalam buku pedoman
PPLK yang diterbitkan UNP 2017 seperti mensosialisasikan kepada
mahasiswa tentang tugas-tugas guru, memperkenalkan mahasiswa kepada
siswa disekolah latihan, menyediakan kelas untuk mahasiswa yang akan
melaksanankan praktek mengajar, serta membimbing mahasiswa dalam
perencanaan dan pelaksanaan praktek mengajar.

Kenyataannya ada sebagian tugas yang seharusnya dilaksanakan
dengan baik oleh guru pamong tidak sesuai dengan apa yang telah diatur
dalam buku pedoman PPLK yang diterbitkan pada tahun 2017 oleh Unit
Program Pengalaman Kependidikan (UPPL). Berdasarkan pengalaman

peneliti selama melaksanakan PPLK dan wawancara dengan beberapa



mahasiswa yang telah melaksanakan PPLK masih banyak ditemukan
masalah dalam proses pelaksanaanya. Seperti yang dialami langsung oleh
beberapa mahasiswa PPLK Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik UNP Semester Juli-Desember 2016
di sekolah latihan. Pada tanggal 15 Agustus 2017 beberapa mahasiswa
tersebut menuturkan seperti pada periode LMT dengan perincian lama
kegiatan 4-5 minggu, mahasiswa hanya diberi pengarahan/dibimbing pada
awal pelaksanaan saja, bahkan ada mahasiswa yang langsung ditugaskan
mengajar mandiri di kelas tanpa memantaunya dengan menggunakan
lembar penilaian yang diisi setiap kali mahasiswa tampil mengajar karena
guru pamong yang bersangkutan ada keperluan lain.

Beberapa mahasiswa PPLK tersebut menambahkan bahwa masih
kurangnya kerjasama antara guru pamong dengan dosen pembimbing
dalam merencanakan jadwal kegiatan mahasiswa PPLK. Disamping itu
mahasiswa juga kurang mendapatkan bimbingan dalam pelaksanaan
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), merencanakan dan
melaksanakan kegiatan nonteaching dan membuat media dan menyusun
alat evaluasi. Hal ini menyebabkan mahasiswa tidak percaya diri untuk
tampil pada saat proses pembelajaran dan merasa apakah yang dibuat
sudah benar atau belum. Penuturan dari beberapa mahasiswa tersebut,
menggambarkan bahwa masih kurangnya bimbingan yang diberikan oleh
guru pamong dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai
pembimbing mahasiswa di sekolah latihan. Ini menunjukkan bahwa perlu
adanya latihan serta bimbingan yang efektif dan berkesinambungan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Kontribusi Bimbingan Guru
Pamong Terhadap Proses Pembelajaran Mahasiswa Program Pengalaman
Lapangan Kependidikan (PPLK) Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT UNP Semester Juli-Desember 2017)”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan diantaranya:

1. Mahasiswa hanya diberi pengarahan/dibimbing pada awal pelaksanaan
saja oleh guru pamong, bahkan ada mahasiswa yang langsung
ditugaskan mengajar mandiri di kelas.

2. Sebagian mahasiswa kurang mendapat bimbingan dalam perencanaan

RPP dan media pembelajaran.

3. Kurangnya bimbingan yang diberikan oleh guru pamong dalam

melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pembimbing mahasiswa.
Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, perlu
adanya batasan masalah demi tercapainya tujuan yang diinginkan.

Penelitian ini hanya dibatasi pada kurangnya bimbingan kepada mahasiswa

dalam proses pembelajaran.

Rumusan Masalah

Berdasarkan berbagai persoalan yang diungkapkan pada latar
belakang, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah
seberapa besar kontribusi guru pamong terhadap proses pembelajaran
mahasiswa PPLK.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seberapa besar kontribusi
guru pamong terhadap proses pembelajaran mahasiswa PPLK.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Kepala sekolah mahasiswa PPLK Program Studi PTB Jurusan Teknik
Sipil FT UNP Semester Juli-Desember 2017, sebagai bahan
pertimbangan untuk dalam mengambil kebijakan yang terkait dengan
bimbingan dengan guru pamong dalam meningkatkan persiapan

proses pembelajaran mahasiswa.



2. Guru pamong mahasiswa PPLK Program Studi PTB Jurusan Teknik
Sipil FT UNP Semester Juli-Desember 2017, memberikan masukan
atau sumbangan pemikiran.

3. Mahasiswa Program Studi PTB Jurusan Teknik Sipil FT UNP sebagai
masukan bagi mahasiswa agar lebih aktif dalam melaksanakan
bimbingan dengan guru pamong khususnya tentang proses

pembelajaran.
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